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Abstract:  

 

Wind is the movement of air masses caused by differences in air pressure. The velocity of airflow reaching an 

object is influenced by surrounding obstacles, including both solid and porous barriers. Roster blocks are 

perforated wall elements that support natural ventilation and daylighting while also functioning as passive 

controls for airflow, wind pressure, and heat. Roster elements are available in various forms, patterns, and 

sizes, which affect airflow and the penetration of natural light into interior spaces, as well as influencing wall 

porosity and visual comfort within buildings. This study examines the amount of natural light and airflow 

entering through various tested roster patterns. The testing is conducted to analyze the effects of variations in 

shape, opening size, and porosity level of roster elements on transmitted light intensity and the smoothness of 

airflow passing through them. The results provide an overview of the performance of each roster pattern in 

supporting the quality of natural lighting and ventilation within interior spaces. 

 

Keywords: roster blocks, natural ventilation, natural lighting, airflow 

Abstrak:  

 

Angin merupakan pergerakan massa udara yang terjadi akibat perbedaan tekanan udara. Kecepatan aliran udara 

yang mencapai suatu objek dipengaruhi oleh hambatan di sekitarnya, baik hambatan masif maupun berpori. 

Roster adalah elemen dinding berongga yang mendukung ventilasi dan pencahayaan alami serta berperan 

dalam mengontrol aliran udara, tekanan angin, dan panas secara pasif. Roster hadir dalam berbagai bentuk, 

pola, dan ukuran yang memengaruhi aliran udara serta pencahayaan alami ke dalam ruang, sekaligus 

berdampak pada porositas dinding dan kenyamanan visual bangunan. Penelitian ini mengkaji besarnya 

pencahayaan alami dan aliran udara yang masuk melalui berbagai pola roster yang diuji. Pengujian dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh variasi bentuk, ukuran bukaan, dan tingkat porositas roster terhadap intensitas 

cahaya yang diteruskan serta kelancaran sirkulasi udara yang melewati elemen tersebut. Hasil pengujian 

memberikan gambaran mengenai kinerja masing-masing pola roster dalam mendukung kualitas pencahayaan 

dan ventilasi alami ruang. 

 

Kata Kunci: Roster, Ventilasi Alami, Pencahayaan Alami, Aliran Udara 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pencahayaan alami dan aliran udara merupakan faktor penting dalam menciptakan 

kenyamanan ruang pada bangunan. Pemanfaatan cahaya matahari dan ventilasi alami 

secara optimal tidak hanya berkontribusi terhadap kenyamanan visual dan termal 

penghuni, tetapi juga berperan dalam penghematan energi. Menurut (Putra & Wasiska, 

n.d.), Hal ini sejalan dengan upaya penerapan konsep bangunan berkelanjutan, khususnya 

pada wilayah beriklim tropis yang memiliki potensi cahaya dan udara alami sepanjang 

tahun (Rahayu Triko Herawati et al., 2025). Salah satu elemen arsitektural yang sering 

digunakan untuk mendukung pencahayaan dan ventilasi alami adalah roster. Roster 

berfungsi sebagai media masuknya udara dan cahaya ke dalam ruang, sekaligus menjaga 

privasi dan memberikan nilai estetika pada bangunan (Vidiyanti et al., 2018). Saat ini, 

roster hadir dalam berbagai variasi pola dan bentuk yang masing-masing memiliki 

karakteristik berbeda. Perbedaan pola tersebut berpotensi memengaruhi intensitas 
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pencahayaan alami serta pola aliran udara yang terjadi di dalam ruang (Maulana et al., 

2024). Namun demikian, pemilihan pola roster dalam praktik perancangan umumnya 

masih lebih berorientasi pada aspek visual, sementara kajian mengenai kinerjanya 

terhadap pencahayaan alami dan aliran udara belum banyak dilakukan secara mendalam. 

Padahal, pemilihan pola roster yang tepat dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kenyamanan ruang seperti pada penilitian (Arditra et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variasi pola roster terhadap pencahayaan alami dan aliran udara di dalam bangunan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perancang dan akademisi dalam 

memilih dan mengembangkan desain roster yang tidak hanya estetis, tetapi juga 

fungsional serta mendukung prinsip bangunan berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain satu faktor. Variabel 

bebas berupa variasi pola roster yang terdiri dari lima jenis, sedangkan variabel terikat 

meliputi kecepatan aliran udara (m/s) dan intensitas pencahayaan alami (lux) yang 

diteruskan melalui masing-masing pola (Elsiana & S Arifin, 2024). Pendekatan 

eksperimen dipilih karena memungkinkan pengamatan langsung terhadap respons fisik 

aliran udara dan cahaya ketika melewati elemen berpori, sehingga hubungan sebab–

akibat antara bentuk bukaan roster dan performa lingkungan dapat diamati secara terukur. 

Kajian mengenai fasad berpori menunjukkan bahwa variasi pola dan konfigurasi bukaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap distribusi cahaya dan pergerakan udara 

(Abdelhamid et al., 2023), serta berkontribusi terhadap kualitas lingkungan dalam 

bangunan pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh penghawaan dan pencahayaan alami 

(Najafi Ziarani et al., 2023). 

Pengukuran kecepatan udara dilakukan pada jarak 30 cm dari permukaan roster 

setelah udara melewati elemen tersebut. Titik ukur ini merepresentasikan zona aliran 

keluar yang telah mengalami interaksi dengan hambatan berpori, sehingga nilai yang 

diperoleh mencerminkan efek langsung dari konfigurasi pola bukaan terhadap perubahan 

kecepatan dan kelancaran aliran udara (Zhou et al., 2021). Aliran udara dikendalikan 

secara aktif menggunakan kipas angin sebagai sumber hembusan dengan kondisi 

pengujian yang dibuat seragam pada setiap sampel, meliputi posisi sumber angin, jarak 

terhadap spesimen, serta durasi pengukuran. Pendekatan pengendalian ini sejalan dengan 

metode pengujian performa elemen roster dan bukaan fasad yang menekankan 

konsistensi kondisi eksperimental untuk memperoleh hasil yang dapat dibandingkan 

secara langsung (Maulidin, 2019). 

Pengujian pencahayaan dilakukan menggunakan media kotak uji (box lamp) 

sebagai sumber cahaya buatan untuk mensimulasikan cahaya yang masuk melalui roster. 

Pendekatan ini menciptakan kondisi pencahayaan yang stabil dan berulang sehingga 

perbandingan antar sampel dapat dilakukan secara konsisten. Intensitas cahaya yang 

diteruskan diukur menggunakan lux meter yang umum digunakan dalam studi performa 

daylighting elemen fasad berlubang(Arsitektur Reka Karsa- et al., 2022; Salsabila et al., 

2021). Seluruh prosedur pengujian dilakukan dengan kondisi yang dikontrol, termasuk 

keseragaman posisi alat ukur, orientasi sampel, serta pengulangan pengukuran pada 

setiap variasi pola, sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk membandingkan 

secara objektif kinerja masing-masing pola roster dalam meneruskan aliran udara dan 

cahaya, yang relevan dengan studi hubungan pencahayaan dan penghawaan alami 

terhadap kualitas lingkungan bangunan (Winardo & Wimala, 2023) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 1. Variasi pola roster 

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

Objek penelitian yang akan diuji terdiri atas lima variasi pola roster yang berbeda 

satu sama lain dalam konfigurasi bentuk dan susunan bukaannya. Masing-masing pola 

memiliki karakteristik geometri yang berpotensi menghasilkan perbedaan kinerja dalam 

meneruskan aliran udara dan cahaya. Alasan pemilihan kelima pola roster tersebut 

adalah: Roster 1: Merupakan bentuk geometris yang memiliki tampak depan memadukan 

bentuk muka yang lebar, sedang dan kecil; Roster 2: Pola simetris diagonal dengan 

pembatas tipis; Roster 3: Bingkai yang lebar, lubang ditengah yang diberi kasa anti 

nyamuk; Roster 4: Bentuk lubang lingkaran dengan pembatas tipis; Roster 5: Bentuk segi 

4 dengan berbagai ukuran serta muka lubang melebar.  Mengapa dipilih kelima bentuk 

tersebut karena masing-masing memiliki karakter yang berbeda namun memiliki ukuran 

bingkai yang sama. Perbedaan tersebut secara logika akan memberikan cahaya serta 

hembusan angin yang berbeda.  Kelima betuk ini selanjutnya akan dapat 

direkomendasikan untuk kebutuhan pencahayaan atau hembusan angin yang dibutuhkan 

pada hunian.  Secara spesifik roster 1 dan roster 5 memiliki karakter sama. roster 2 dan 

roster 4 memiliki karakter sama. Roater 3 memiliki hambatan kasa.  Jadi pengujian ini 

memilih roster yang dengan karakteristik: 1) Menutupi pencahayaan, namun ada lubang 

angin; 2) Pencahayaan yang lebar dan angin yang masuk banyak; Ada pencahayaan, 

lubang angina tidak besar dan terhalang kasa nyamuk. 

Untuk mempermudah proses identifikasi selama tahap pengujian dan analisis data, 

setiap variasi pola roster diberikan penamaan berupa angka. Sistem penomoran ini 

digunakan secara konsisten pada seluruh tahapan penelitian, mulai dari pengambilan data, 

pencatatan hasil pengukuran, hingga pembahasan hasil. Penamaan numerik tersebut 

ditunjukkan secara visual pada Gambar 1 sebagai acuan utama dalam membedakan tiap 

objek uji. Dalam proses pengujian aliran udara, setiap variasi pola roster diuji pada 

kondisi yang terkontrol dengan sumber hembusan, jarak pengukuran 30 cm, dan posisi 

alat ukur (anemometer) yang seragam, sehingga perbedaan data yang diperoleh 

merepresentasikan pengaruh langsung dari konfigurasi pola roster. 
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Gambar 2. Proses Pengujian Aliran Udara  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

        

Gambar 3. Pengujian pola roster 1  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

 
Gambar 4. Pengujian pola roster 2  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 
Gambar 5. Pengujian pola roster 3  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 
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 Gambar 6. Pengujian pola roster 4 

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 
Gambar 7. Pengujian pola roster 5 

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

Dari pengujian tersebut diperoleh data mengenai karakteristik aliran udara yang 

melewati masing-masing pola roster dengan kecepatan kipas angin sebesar 0,57 m/s. 

Berikut data kecepatan aliran udara yang melewati roster dengan jarak 30 cm; 
Tabel 1. Kondisi Pengujian terhadap kecepatan aliran udara 

No Kondisi Pengujian Kecepatan angin (m/s) 

1.  Tanpa Roster 0,25 m/s 

2. Pola roster 1 0,25 m/s 

3. Pola roster 2 0,44 m/s 

4. Pola roster 3 0,07 m/s 

5. Pola roster 4 0,12 m/s 

6. Pola roster 5 0,54 m/s 

Sumber: Data Pengujian, 2025 

 
Gambar 8. Diagram Prosentase Angin yang Masuk Melalui Roster 

Sumber: Hasil Penelitian 2026 
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Berdasarkan data hasil pengujian, pola 5 menunjukkan kecepatan aliran udara yang 

lebih tinggi dibandingkan pola roster lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

konfigurasi bentuk bukaan pada pola 5 lebih efektif dalam mengarahkan dan meneruskan 

aliran udara, meskipun pada beberapa pola lain terdapat bukaan yang secara ukuran 

tampak lebih besar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa performa aliran udara tidak 

hanya dipengaruhi oleh luas bukaan, tetapi juga oleh susunan, arah, dan geometri pola 

yang menentukan tingkat hambatan serta kelancaran aliran udara yang melewati elemen 

roster seperti yang dinyatakan oleh (Fasbira Mustofa & Yus Fauziah, 2022). Dalam 

proses pengujian cahaya, pengukuran dilakukan di dalam kotak uji (box lamp) yang 

diasumsikan sebagai pencahayaan alami agar kondisi pencahayaan tetap terkendali dan 

tidak dipengaruhi cahaya dari luar, sehingga cahaya yang terukur hanya berasal dari 

cahaya yang diteruskan serta bentuk bayangan yang terbentuk melalui pola roster. 

 

Gambar 9. Proses Pengujian Pencahayaan Alami  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

Gambar 10. Pengujian pola roster 1 

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 11. Pengujian pola roster 2  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

Gambar 12. Pengujian pola roster 3  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

Gambar 13. Pengujian pola roster 4  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 14. Pengujian pola roster 5  

Sumber: dokumentasi pribadi, 2025 

Pengujian intensitas cahaya dilakukan untuk menilai pengaruh berbagai pola dan 

jenis roster terhadap penetrasi cahaya ke dalam ruang. Setiap pola roster diuji dengan 

mengukur tingkat iluminasi menggunakan satuan lux, sehingga dapat diketahui seberapa 

banyak cahaya yang berhasil melewati permukaan roster. Data ini penting sebagai dasar 

untuk menentukan desain roster yang optimal, baik dari segi pencahayaan alami maupun 

kenyamanan visual penghuni ruang. 
Tabel 2. Kondisi Pengujian terhadap intentsitas cahaya 

No Kondisi Pengujian Intentsitas cahaya (lux) 

1.  Tanpa Roster 390,6 lux 

2. Pola roster 1 10,2 lux 

3. Pola roster 2 78 lux 

4. Pola roster 3 53,2 lux 

5. Pola roster 4 55 lux 

6. Pola roster 5 65,6 lux 

Sumber: Data Pengujian, 2025 

 

 
 

Gambar 15. Prosentase Intensitas Cahaya yang Masuk Melalui Roster 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 
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Dari data yang diperoleh, Pola 2 merupakan pola roster yang memiliki intensitas 

cahaya tertinggi dibandingkan pola-pola roster lainnya. Hal ini membuktikan bahwa 

dalam hal pencahayaan, luas bukaan roster memainkan peran penting, karena semakin 

besar bukaan, semakin banyak cahaya yang dapat masuk ke dalam ruang. Namun 

demikian, dalam perancangan arsitektural, aspek estetika juga perlu diperhatikan, 

sehingga roster tidak hanya berfungsi secara fungsional, tetapi juga menjadi elemen 

yang nyaman dan menarik secara visual. 

Berdasarkan hasil pengujian, terlihat adanya perbedaan performa antara pola-pola 

roster baik dari sisi aliran udara maupun penetrasi cahaya. Pola 5 menunjukkan 

kecepatan aliran udara tertinggi, yang menandakan bahwa konfigurasi bentuk bukaan 

pada pola ini lebih efektif dalam mengarahkan dan meneruskan aliran udara. 

Menariknya, beberapa pola lain memiliki bukaan yang tampak lebih besar secara 

ukuran, namun kecepatan aliran udara yang dihasilkan lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa performa aliran udara tidak hanya dipengaruhi oleh luas bukaan, 

tetapi juga oleh susunan, arah, dan geometri pola, yang menentukan tingkat hambatan 

dan kelancaran aliran udara melalui elemen roster. 

Sementara itu, Pola 2 menunjukkan intensitas cahaya tertinggi dibandingkan pola-

pola lainnya, membuktikan bahwa dalam hal pencahayaan, luas bukaan roster 

memegang peranan penting, karena semakin besar bukaan, semakin banyak cahaya 

yang dapat masuk ke ruang. Namun demikian, perlu dicatat bahwa desain bukaan yang 

optimal untuk cahaya belum tentu optimal untuk aliran udara, dan sebaliknya seperti 

yang dikatakan oleh (Khoer & Saputri, 2024). Oleh karena itu, dalam perancangan 

arsitektural, diperlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan fungsi ganda 

roster: sebagai media pencahayaan alami dan sebagai elemen ventilasi pasif. 

Selain itu, aspek estetika tetap menjadi pertimbangan penting. Pola bukaan roster 

tidak hanya harus efektif secara fungsional, tetapi juga harus memberikan kenyamanan 

visual dan selaras dengan konsep arsitektur ruang. Dengan demikian, perancangan 

roster yang baik adalah yang mampu menyeimbangkan efisiensi pencahayaan, 

kelancaran aliran udara, dan nilai estetika, sehingga menjadi elemen arsitektural yang 

fungsional sekaligus menarik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bukaan roster memengaruhi baik intensitas cahaya maupun aliran udara di dalam 

ruang. Pola Roster 2 menunjukkan penetrasi cahaya tertinggi, menandakan bahwa 

luas bukaan berperan penting dalam pencahayaan, sedangkan Pola Roster 5 

menghasilkan kecepatan aliran udara tertinggi, menunjukkan bahwa geometri, 

susunan, dan arah bukaan turut menentukan kelancaran ventilasi. Dengan demikian, 

desain roster yang efektif harus mempertimbangkan fungsi ganda sebagai elemen 

pencahayaan dan ventilasi, sekaligus memperhatikan estetika, sehingga roster dapat 

menjadi elemen arsitektural yang nyaman, fungsional, dan menarik secara visual. 

2. Pemilihan roster untuk pembatas ruang atau penghawaan dan pencahayaan perlu 

cermat memperhatikan pola geometris yang ada, sehingga mendapatkan hasil yang 

optimal. 

3. Pada roster dengan pola yang dibatasi kasa nyamuk, perlu dilakukan pembersihan 

kasa agar cahaya dan udara tetap bias masuk maksimal karena sering tertutup oleh 

debu atau kotoran lain. 

4. Dari dua pengujian yang dilakukan terhadap objek pola roster, tidak ada korelasi 

antara masuknya intensitas cahaya dan Kecepatan angin yang masuk. Keduanya 

bukan merupakan hubungan sebab akibat.  Intensitas cahaya yang masuk dipengaruhi 
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oleh besarnya lux dari sumber cahaya, sedangkan kecepatan angina yang masuk 

melewati roster dipengaruhi oleh kecepatan angin yang dating serta hambatan yang 

dilewati  
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